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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian kali ini bermaksud menentukan dampak inflasi, kurs dollar, suku
bunga dan penjualan mempengaruhi fluktuasi biaya emas antam atau tidak.
Analisis data menggunakan metode analitis dan deskriptif. Analitis berarti data
yang sudah ada diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan hasil akhir yang
dapat disimpulkan. Sedangkan deskriptif maksudnya adalah dengan
memaparkan masalah-masalah yang sudah ada atau tampak serta kesimpulan

dari hasil analisis.

3.1 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merumuskan permasalahan sehingga tercapai tujuan
masalah yang ada pada proyek berdasarkan hasil pengamatan yang berkaitan
dengan judul Tugas Akhir yang dibahas. Menjabarkan dalam bentuk data berupa

angka yang dapat mengidentifikasi masalah tesebut.

3.2 Pemecahan Masalah
Penelitian dilakukan dengan melakukan studi pustaka dan studi lapangan

yang akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Studi Pustaka
Dilakukan dengan membaca dan mempelajari buku-buku, jurnal, dan
skripsi terdahulu yang berhubungan dengan pokok pembahasan yang
diperlukan sebagai data skunder, teori tersebut merupakan landasan

dalam melakukan pengumpulan dan pengolahan data.
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2. Studi Lapangan

Tujuan dari studi lapangan dilakukan dengan pengamatan data yang
didapatkan langsung dari pihak perusahaan, untuk mendapatkan data-data
yang dibutuhkan. Penelitian dilapangan dilaksanakan di PT. Aneka
Tambang ,Tbk  khusunya permasalahan yang akan diteliti yaitu
permasalahan yang akan difokuskan tentang faktor yang mempengaruhi
fluktuasi harga emas antam. Studi lapangan sangat penting dalam usaha
memperlihatkan permasalahan yang ada sehingga dapat dibangun

kerangka berfikir yang tepat dalam memecahkan masalah yang ada.

Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif

rasio. Data kuantitatif disini berupa data runtut waktu (time series). Data dalam
penelitian ini bersumber dari data sekunder dengan metode pengumpulan
data menggunakan teknik dokumentasi yang diperoleh dari berbagai website.

Data harga emas bersumber dari www.logammulia.com, sedangkan inflasi,

nilai tukar rupiah terhadap USD, dan Bl rate bersumber dari www.bi.go.id.

Pengolahan Data
Teknik pemeriksaan informasi yang digunakan dalam eksplorasi ini
adalah regresi. Model penting dari pengujian ini bersumber pada

penelitian Alan OMAG (2012) berjudul "A  Perception Of The
Connection Between Gold Costs And Chose Monetary Factors In Turk

ey" adalah:

YcoLoprrice =31 X1 inTeresTRATEF+B2X2TUrE+B3X3EXCHANGE RATE + 34 X4ISE 100 INDEX


http://www.logammulia.com,/
http://www.bi.go.id/
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Keterangan:

Gold Price = Harga Emas

Interest Rate = Suku Bunga

The consumer price index (TUFE) = Inflasi

Exchange Rate = Nilai Tukar Turkish US Dollar
ISE 100 Index = Indeks Saham

Pada penelitian kali ini, pembuat menghapus variabel bebas, tepatnya
Catatan Saham dan menggantinya dengan Penawaran/ Penjualan . Hal ini
karena kebutuhan atau kendala para ilmuwan untuk mencakup semua faktor,
khususnya catatan stok di Indonesia. Sehingga terjadi perubahan model

regresi yang digunakan. Model yang diubah menjadi sebagai berikut :

Gold =B1Inf + B2Kurs + B3Rate + f4Sale + e

Penjelasan:

Gold =HargaEmas

Inf = Inflasi

Kurs = Pertukaran rupiah pada dollar

Rate = Pinjaman Bunga

Sale =Penjualan

B1...p3=Koefisien variabel bebas

e = efrror
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Metode regresi menggunakan vyaitu OLS (Ordinary Least Square).
Model OLS cocok pada penelitian karena pembahasan kali ini
menganalisis dampak dari 4 variabel bebas  (inflasi, kurs dollar,
suku bunga, dan penjualan) terhadap 1 variabel terikat (harga emas) .

Uji Prasyarat Analisis

Uji Normalitas

Uji normalitas berarti untuk memutuskan apakah informasi yang
diperoleh dari setiap faktor secara teratur sesuai atau tidak. Uji coba
pentingnya dampak variabel otonom terhadap variabel terikat akan menjadi
substansial jika residunya disampaikan secara teratur. Pilihan jika residu
biasanya disesuaikan sangat mudah dengan melihat nilai kemungkinan JB
(Jarque-Bera) yang ditentukan dengan tingkat alfa 0,05 (5%). Pada saat
Probabilitas Penghitungan JB lebih menonjol dari 0,1 , sangat mungkin
dianggap bahwa residu diedarkan secara normal dan sebaliknya, dengan
asumsi nilainya lebih rendah maka tidak ada cukup bukti untuk menyatakan

bahwa residu biasanya normal.

Uji Linearitas
Uji linieritas berarti “ Analisis statistik yang digunakan untuk
memutuskan apakah hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat bersifat linear atau tidak "(Ali Muhson, 2015). Apabila nilai Prob.
F hitung > tingkat alpha 0,05 (5%) maka model regresi memenubhi
syarat linieritas . dan sebaliknya, apabila nilai Prob. F hitung < 0,05 maka
dapat permodelan tidak memenuhi syarat linieritas. Nilai Prob. F hitung

dilihat pada perhitungan F - statistic kolom Probability.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji untuk mengetahui ada atau tidakn
ya hubungan linear pada variabel bebas.  Tolerance value mengukur
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan
oleh variabel bebas lainnya. Tolerance value rendah sama dengan
nilai VIF (Varian Inflation Factor) tinggi ( karena VIF = 1 / tolerance)
dan menyatakan bahwa adanya kolinearitas yang tinggi. Angka yang
biasa digunakan merupakan nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF = 10.
Untuk menganalisis ada tidaknya multikolinearitas dalam permodelan
regresi yaitu :
1) Tolerance value < 0,10 dan VIF = 10 = terjadi multikolinearitas
2) Tolerance value 2 0,10 dan VIF = 10 = tidak terjadi multikolinearitas

( Imam Gozhali, 2011 ).

Uji Autokorelasi

Menurut Damodar dan Gujarati (2009) ” Korelasi diartikan sebagai
perhubungan diantara anggota pada hasil observasi - observasi yang
disusun pada waktu ( Data Time Series )atau tempat ( Data Cross
Section )”.Salah satu uji yang digunakan untuk mengetahui adanya hub
ungan autokorelasi dengan uji Breusch - Godfrey (BG) atau biasa
disebut dengan uji Lagrange Multiplier. “ Syarat untuk mengetahui ada
atau tidaknya permasalahan autokorelasi dengan memperhatikan nilai
probabilitas Obs*R squared > a(5%), tidak ada autokorelas dan apabila nilai
probabilitas Obs*R squared < a(5%), berarti terdapat autokorelasi ” (Winarno,

2007:5.29).
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas direncanakan untuk memutuskan apakah dalam
model terdapat sisa yang konsisten atau tidak. Model regresi yang layak
harus homoskedastis (fluktuasi esidual stabil). Sisanya memiliki fluktuasi
yang konsisten atau tidak dapat dikenali dengan uji Heteroskedastisitas
White, “Jika ditemukan Prob > sig 5% maka sangat baik dapat

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas “ ( Gujarati, 2006 ).

Uji Signifikansi

Uji Parsial

Pengujian bertujuan untuk memutuskan dampak setiap faktor bebas
(inflasi, standar konversi, pinjaman bunga,dan penjualan) terhadap variabel
terikat (Gold Cost). Uji tengah dengan menggunakan uji t, jika P Value < 5%
tingkat kepentingan, maka dapat diambil keputusan bahwa terdapat dampak
kritis dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat..

Uji Simultan

Uji simultan digunakan untuk menguji besarnya pengaruh semua faktor
bebas secara bersama-sama pada variabel terikat. Uji serentak dengan
menggunakan uji F, jika nilai probabilitas F < 5% tingkat kepentingan maka
diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor bebas secara bersamaan berdampak
signifikan terhadap variabel terikat.

Koefisien Determinan ( R2 )

Nilai ini digunakan untuk menentukan komitmen faktor bebas yang
terkonsentrasi pada variabel terikat. Kualitas berkisar dari 1% hingga 100%

Semakin besar semakin baik modelnya. Nilai kecil berarti kapasitas
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variabel bebas dalam mengklarifikasi variabel terikat sangat terbatas.
Nilai mendekati 100% menyiratkan bahwa faktor bebas memberikan
hampir semua data yang diharapkan untuk meramalkan variasi variabel
bebas.

Analisis dan Pembahasan

Setelah melakukan pengolahan data pada biaya emas antam
menggunakan metode regresi OLS, selanjutnya akan dianalisa pengaruh
inflasi, kurs dollar, suku bunga dan penjualan pada penentuan harga emas
antam menggunakan dengan uji — uji statistika untuk memperhatikan variabel
variabel yang berhubungan satu sama lain. Kemudian melakukan peramalan
harga emas pada bulan maret 2021 — maret 2022 dengan menggunakan
bantuan software Eviews 12 dan memberikan kesimpulan dan saran untuk

perusahaan.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan secara keseluruhan dari pengolahan data yang telah dilakukan
dan disesuaikan dengan apa yang telah menjadi tujuan penelitian pada

awalnya dan memberikan saran-saran sebagai masukan untuk perusahaan.
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Diagram Alir Pemecahan Masalah

RALIL A

L4

STUDI PUSTAEA

I

STUDI LAPAMGAM

:

TUIUAN DAM MAMFAAT
PEMELITIAM

r

FENGUMPULAN DATA

32

v v ¥ ¥ ¥
HARGA IMFLASI KURS SUkU PEMJUALAN
EMAS COLLAR HUMGA

!

!

!

¥

PENGOLAHAN DATA DEMGAN
Eviens 12

I

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

!

FESIMPULAM DAMN SARAN

Gambar 3.1 Diagram Alir Pemecahan Masalah




	PENDAHULUAN
	2.1.2 Harga Emas
	2.2 Inflasi
	2.2.1 Pengertian Inflasi
	2.2.2 Jenis – Jenis Inflasi
	2.3 Nilai Tukar/Kurs
	2.4 Nilai Suku Bunga
	2.4.1 Pengertian Nilai.Angsuran
	2.4.2 Jenis – Jenis Angsuran.
	2.5 Penjualan
	2.5.1 Pengertian PenjualanU
	Penjualan merupakan salah satu faktor berkembangnya bisnis menjadi lebih besar. Dalam setiap transaksi bisnis, penjualan adalah bagian terpenting. Pengertian penjualan adalah sejumlah total yang dikenakan kepada pelanggan untuk barang dagangan yang di...
	Penjualan merupakan bagian dari bisnis yang menajdi salah satu tolak ukut apakah bisnis bisa berjalan dengan lancar atau tidak dengan memperhatikan angka penjualan yang tinggi ,berarti pelanggan banyak membutuhkan barang atau jasa yang dijual. Angka ...
	2.5.2 Jenis – Jenis PenjualanU
	Proses penjualan menjadi tolak ukur dalam suatu bisnis. Tetapi penjualan dalam bisnis tidak hanya ada satu jenis. Ada beberapa jenis penjualan yang perlu diketahui oleh pemilik bisnis agar tetap bisa mempertahankan bisnisnya. Berikut ini adalah jenis ...
	1. Penjualan tunai, Penjualan tunai merupakan penjualan yang jenis transaksinya dilaksanakan secara tunai dengan melakukan pembayaran dilakukan oleh pembeli secara cash dan selesai dalam satu kali transaksi.
	2. Penjualan kredit, Penjualan kredit merupakan penjualan yang membayarkannya dilakukan denga cara dicicil dalam rentan waktu tertentu. Jumlah cicilannya disesuaikan dengan berapa lama kredit yang diambil. Biasanya , penualn akan menambahkan bunga unt...
	3. Penjualan tender, Penjualan tender menrupakan proses tender. Untuk bisa mendapatkan tender, prosedur tender harus diikuti . penjualan tender juga memiliki prosedur tersendiri yang ketentuannya sudah dibuat dengan kebutuhan penjual dan pembeli.
	4. Penjualan ekspor, Penjualan ekspor merupakan penjualan yang dilakukan dari luar negeri. Biasanya terjadi bisnis yang sudah besar sehingga mudah bagi bisnis tersebut medapatkan pembeli yang berasal dari luar negeri.
	5. Penjualan konsinyasi, Penjualan konsinyasi merupakan penjualan yang melalui pihak ketiga. Produk atau jasa yang dijual melewati reseller sebelum sampai pada pembeli.
	6. Penjualan grosir, Penjualan gorsir merupakan penjualan yang mirip dengan konsinyasi. Penjualan grosir menjual produk dengan eceran atau melalui padaganan grosir.
	2.6 Regresi
	2.6.1 Pengertian Regresi OLS
	Model regresi OLS dapat digunakan untuk menemukan hubungan terbaik antara variabel independen X dan variabel dependen Y, mengukur kekuatan hubungan dan melakukan prediksi terhadap variabel Y melalui variabel X yang diamati.
	2.6.2 Macam – Macam Regresi
	1. Regresi Linear Sederhana
	Sugiyono (2011), Regresi linear sederhana adalah regresi linear yang didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Regresi ini merupakan salah satu regresi linear yang digunakan untuk menges...
	2. Regresi Linear Berganda
	Regresi linear berganda adalah salah satu teknik yang menggunakan beberapa variabel penjelas utnuk memprediksi hasil dari variabel respon. Tujuan dari regresi linear berganda ini untuk memodelkan hubungan linear antara variabel penjelas (independen) d...
	2.7 Kerangka Berpikir
	C. Dampak Pinjaman Bunga Pada Biaya Emass
	D. DampakPenjualan terhadap Harga Emas
	2.8 Hipotesa Penelitian
	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	1. UjipPrasyaratpAnalisis
	2. UjisSignifikansis
	BAB IV
	PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
	4.1 Data Umum Perusahaan
	4.1.1 Sejarah PT Aneka Tambang Tbk
	4.1.2 Sejarah PT UBPP LM Aneka Tambang


	4.2.1 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Harga Emas
	Faktor-faktor yang mempengaruhi harga emas menurut (Abdullah, 2013) adalah:
	4.2.2 Deskripsi Data
	1. HargahEmashAntam
	2. Inflasi
	3. Kurs Dollar
	4.3.1 Uji AsumsilKlasik
	2. Uji Linearitas
	3. Uji Multikolinearitas
	4. Uji Autokorelasi
	5. UjihHeteroskedastisitas
	6. Model Regresi OLS
	4.3.2 Uji Statistik
	2. UjihSignifikansihParsial (UjihT)
	a. Dampak kenaikan harga pada biaya emas antam.
	b. Dampak pertukaran mata uang dengan biaya emas antam.
	c. Dampak pinjaman bunga dengan biaya emas antam.
	d. Dampak penjualan emas dengan biaya emas antam.
	3. UjisKoefisiensDeterminasis (R²)
	Pengujian inisuntuksmenentukan komitmen faktor bebas yang terkonsentrasi pada variabel terikat. Kualitas berkisar dari 1% - 100%. Nilai mendekati 100% menyiratkan bahwa faktor memberikan hampir semua data yang diperlukan. Dilihat dari konsekuensi perh...
	BAB V
	ANALISIS DAN PEMBAHASAN
	1. Inflasi
	2. Nilai Tukar (Kurs) Rupiah terhadap USD
	3. Suku Bunga (BI rate)
	BAB VI
	KESIMPULAN DAN SARAN
	6.2 Saran5

